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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Dampak Keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat
Tanyoe terhadap Minat Baca Anak di Gampong Lambirah Aceh Besar. Rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah apakah keberadaan TPMT berdampak terhadap
minat baca anak di Gampong Lambirah. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak keberadaan TPMT terhadap minat baca anak di
Gampong Lambirah. Penelitian ini menggunakan mixed method model concurrent
embedded yang dianalisis dengan regresi linear sederhana. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 102 anak usia sekolah (SD, SMP, SMA) dan
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu sebanyak
50 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui angket,
wawancara, observas dan dokumentasi. Berdasarkan hasil hitungan regresi linear
sederhana di peroleh bahwa Y = 4,738 + 0,701X. Hasil ini dapat di interpretas
bahwa setiap perubahan skor keberadaan TPMT akan berubah sebesar 0,701
satuan pada arah yang sama. Pendliti menyimpulkan bahwa semakin tinggi
dampak keberadaan TPMT, maka semakin tinggi pula minat baca anak-anak di
Gampong Lambirah. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa keberadaan
TPMT berdampak terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,450 yang berarti bahwa
presentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebanyak 45%.
Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 45% konstribusi keberadaan TPMT terhadap
minat baca anak di Gampong Lambirah dan sisanya 55% dipengaruhi oleh faktor
lain. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keberadaan TPMT
berdampak terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah Aceh Besar.

Katakunci : TPMT, minat baca anak, mixed method



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minat baca merupakan suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai
dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca, sehingga dapat mengarahkan
seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Minat baca bukan hasil
bawaan sgak lahir tetapi dapat dibentuk, dibina dan dikembangkan secara
berkelanjutan. Dalam rangka mengembangkan minat baca masyarakat, arah
kebijakan yang tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 48 Tahun
2010 adalah penguatan dan perluasan budaya baca melalui penyediaan taman
bacaan masyarakat, bahan bacaan dan sumber informasi lain yang mudah, murah,
dan merata serta sarana pendukungnya.t

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah lembaga pembudayaan
kegemaran membaca masyarakat, terutama anak-anak yang menyediakan dan
memberikan layanan dibidang bahan bacaan, berupa buku, majalah, tabloid, koran,
komik, dan bahan multimedia lainnya yang dilengkapi dengan ruangan untuk

membaca, diskusi,

! Kementrian Pendidikan dan K ebudayaan, Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan
Taman Bacaan Masyarakat Bantuan Perluasan dan Penguatan Taman Bacaan Masyar akat
(TBM), (Jakarta : Direktorat Pembinaan pendidikan Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal, 2012), hal. 4.



bedah buku, menulis, dan kegiatan literasi lainnya, serta didukung oleh pengelola
yang berperan sebagai motivator.?

Kehadiran TBM merupakan salah satu langkah strategis dalam upaya
menumbuhkan minat baca masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan didirikannya
TBM, vyaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat baca masyarakat,
mendukung peningkatan kemampuan aksarawan baru, memberantas buta aksara dan
menjadi sebuah wadah kegiatan masyarakat.® Oleh karena itu, dengan hadirnya TBM
ditengah-tengah masyarakat diharapkan dapat mendorong dan mewujudkan
masyarakat belgar (learning society), yaitu masyarakat yang gemar membaca, melek
informasi serta mampu meningkatkan daya saing di era kompetitif ini.

Saat ini, TBM telah banyak berkembang dengan nama atau istilah yang
beragam, seperti Taman Belgjar Masyarakat, Taman Pendidikan Masyarakat, Warung
Pintar dan sebagainya. Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe (TPMT) merupakan
salah satu TBM yang terletak di Gampong Lambirah, salah satu daerah tepencil di
kawasan Aceh Besar. TPMT didirikan pada tanggal 7 Agustus 2011 oleh Husnul

Khatimah Adnan dan di bantu oleh pemuda-pemudi Gampong Lambirah yang

2 Ratih Rahmawati, Perpustakaan untuk Rakyat Dialog Anak dan Bapak, (Jakarta : Sagung
Seto, 2012), him. 30.

3 Direktorat Pendidikan Masyarakat, Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah, 2006), hal. 1.



tergabung dalam “Lambiwood Community”” dengan bermodalkan tekad dan keinginan
yang kuat untuk memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya.*

Jauh sebelum TPMT didirikan, minat baca masyarakat Gampong Lambirah
terutama kalangan anak-anak tergolong rendah, bahkan ada anak usia SMP masih
belum bisa membaca. Mereka lebih suka menghabiskan waktu dengan bermain play
station (PS) di warnet dari pada belgar dan membaca buku. Namun, setelah TPMT
berdiri, anak-anak mulai aktif berkunjung ke TPMT dan perlahan-lahan mereka mulai
meninggalkan PS. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat apakah dengan hadirnya
TPMT ini dapat meningkatkan minat baca anak-anak di Gampong Lambirah.

Berdasarkan hal yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik membuat
sebuah penelitian yang berjudul “Dampak Keberadaan Taman Pendidikan
Masyarakat Tanyoe (TPMT) terhadap Minat Baca Anak di Gampong Lambirah Aceh

Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe

berdampak terhadap minat baca anak di gampong Lambirah Aceh Besar?

4 Husnul Khatimah Adnan, Pendiri dan Pembina Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe,
Wawancara, (Lambirah, 31 Agustus 2018).



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak keberadaan Taman
Pendidikan Masyarakat Tanyoe terhadap minat baca anak di gampong Lambirah

Aceh Besar.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat secara Teoritis
a) Memberikan pengalaman ilmiah bagi penulis dalam upaya menambah
pengetahuan, serta untuk lebih memahami tentang program-program yang
dijalankan oleh TPMT terhadap peningkatan minat baca.
b) Meningkatkan minat baca anak-anak dengan memanfaatkan berbagai
program dan layanan yang tersediadi TPMT.
2. Manfaat secara Praktis
a) Bagi pengelola TPMT, hasil penditian ini diharapkan dapat dijadikan
pedoman dan masukan dalam mengelola dan mengembangkan program
TPMT terutama dibidang pembinaan minat baca.
b) Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi data awal bagi penulis yang
lain untuk mempermudah dalam melanjutkan sebuah penelitian yang baru

mengenai topik minat baca atau taman bacaan masyarakat.



E. Penjelasan I stilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan batasan dan pengertian istilah dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah
yang penulis maksudkan disini adalah :

1. Dampak Keberadaan Taman Pendidikan Masyar akat Tanyoe

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan dampak sebagai hubungan
timbal balik atau sebab akibat.> Menurut Budimansyah Basim, dampak atau pengaruh
merupakan hubungan antara yang satu dengan yang lainnya atau menghubung-
hubungkan antara satu variabel dengan variabel lainnya.® Dalam Tesaurus keberadaan
diartikan sebagai kehadiran.” Keberadaan adalah kehadiran hal atau hal dapat
dijumpai 8

Keberadaan yang penulis maksud adalah kehadiran dari sebuah bangunan
atau gedung dengan program-program kegiatan yang dijalankan serta layanan yang
diberikan. Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe adalah sebuah taman bacaan

masyarakat yang terdapat di Gampong Lambirah terdiri atas sebuah ruang baca, dua

5 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1990), hal. 595.

6 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Cet VI, (Jakarta : Balai Pustaka,
2007), hal. 865.

7 http://kbbi.web.id/ajar.ntml, di akses senin, 01 oktober 2018, jam 15:00.

8 Em Zul Fazri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta : Difa
Publisher, 2008), hal .14.



buah ruang belgar dan sebuah aula dengan beberapa program kegiatan baik jangka
pendek, menengah maupun jangka panjang.®

Adapun dampak keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe (TPMT)
yang penulis maksud adalah pengaruh yang timbul (baik positif maupun negatif) dari
kehadiran TPMT dengan beberapa program kegiatannya terhadap minat baca anak di
gampong Lambirah Aceh Besar. Indikator yang pendliti gunakan untuk melihat
dampak dari keberadaan TPMT ini adalah gedung/bangunan dari TPMT, koleksi dan
fasilitas yang dimiliki, program-program kegiatan yang dijalankan serta layanan yang
diberikan.

2. Minat Baca Anak

Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan minat adalah perhatian,
kesukaan, atau kecenderungan kepada sesuatu. Minat baca merupakan dasar untuk
menguasai ilmu pengetahuan yang terdapat pada sebuah media informasi.’® Menurut
Baderi, minat baca dipahami sebagai keinginan untuk mengetahui, memahami isi dari
apa yang tertulis dan yang mereka baca.l' Dari pengertian ini dapat disimpulkan
bahwa minat baca berarti adanya perhatian, ketertarikan, dan kecenderungan terhadap

membaca.

9 Profil Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe, (Aceh Besar, 2012).

10 Bonifacia Heni Budiwati, dkk. Budaya Baca di era Digital, Yogyakarta : Ladang Kata,
2015, hal.35.

11 Athaillah Baderi, Teknik Pemasyarakatan Perpustakaan dan Pembinaan Minat Baca
(Bahan Diklat Tenaga penyuluh Minat dan Gemar Membaca, 2005), hal. 5.



Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia anak secara etimologis diartikan
sebagai manusia yang masih kecil ataupun manusia yang belum dewasa.'? Pengertian
anak berdasarkan pasal 1 ayat (1) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan.'® Kriteria anak yang penulis maksud dalam penelitian ini
adal ah anak-anak usia sekolah yaitu tingkat SD, SMP dan SMA.

Minat baca anak yang penulis maksud adalah perhatian, ketertarikan, dan
kecenderungan anak-anak usia sekolah di Gampong Lambirah terhadap aktivitas
membaca di TPMT dengan mangacu pada indikator perasaan senang, perhatian,

kesadaran dan frekuensi membaca.

12W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Balai Pustaka : Amirko, 1984),
hal. 25.

13 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
(Jakarta: Visimedia, 2007), hal. 4.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A.Kagjian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu, terdapat
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Lestarina Sigalingging tahun 2016, yang berjudul Dampak Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) Plus Mas Raden dalam Meningkatkan Minat Baca
Masyarakat di Medan Johor. Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar
dampak TBM Plus Mas Raden dalam meningkatkan minat baca masyarakat di Medan
Johor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak TBM Plus Mas Raden
daam meningkatkan minat baca masyarakat di Medan Johor. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan perhitungan besaran angka
dan persentase. Populas dalam penelitian ini adalah sebanyak 500 orang anggota
TBM Plus Mas Raden dan sampel 100 orang anggota yaitu 20% dari setiap
klasifikasi pengunjung. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling acak sederhana. Data yang dikumpulkan melalui angket, analisis data
menggunakan rumus persentase karena menggunakan rumus analisis statistik non
parametrik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TBM Plus Mas Raden telah
membawa pengaruh positif bagi masyarakat atau pengunjung. Dari hasil analisis data

diperoleh : pengetahuan masyarakat tentang keberadaan TBM dengan persentase



sebesar 56,47%, sikap masyarakat terhadap TBM dengan presentase yang dihasilkan

52,27%, dan partisipasi masyarakat terhadap TBM dengan presentase 62,52%.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Riri Rizky Maulida tahun 2017 yang
berjudul Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) WARABAL daam
Mengembangkan Minat Baca Anak Melaui Pendar dan Dongeng. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran TBM WARABAL dalam mengembangkan minat
baca anak melalui kegiatan Pendar (Pendampingan Belgar) dan dongeng. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa TBM WARABAL berperan penting dalam
pengembangan minat baca melalui Pendar dan Dongeng. Kegiatan ini disambut oleh
antusiasme tinggi anak-anak dan respon positif dari para orang tua, serta didukung
layanan koleksi buku bacaan yang sudah memenuhi kebutuhan anak-anak. Pendar
dan dongeng masih mengalami hambatan dalam pelaksanaannya, yaitu terbatasnya
ruangan karena banyaknya anak-anak, terbatasnya pengajar yang hanya berjumlah 7
orang dalam mendampingi anak dengan jumlah kurang lebih 100 orang. Lokasi TBM
berada di pedalaman dan belum ada transportasi umum, hal ini menjadi kendala bagi

anak-anak yang tinggal jauh dari TBM.

Dari kedua pendlitian tersebut, membuktikan bahwa penelitian yang pendliti
lakukan belum pernah diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian sgenis yang

dilakukan masing-masing memiliki beberapa persamaan yaitu sama-sama meneliti
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tentang TBM dan minat baca, namun memiliki tujuan, metode, tempat dan waktu
yang berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya tabel persamaan dan perbedaan antar

penelitian dapat dilihat padalampiran 2.

B. Taman Bacaan Masyar akat
1. Pengertian, Tujuan dan Manfaat Taman Bacaan Masyar akat
a. Pengertian Taman Bacaan Masyarakat

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan salah satu media penunjang
pelaksanaan pendidikan nonformal, vyaitu lembaga yang dibentuk dan
diselenggarakan oleh masyarakat untuk memberikan kemudahan dalam mengakses
atau memperoleh bahan bacaan bagi masyarakat.! Dalam buku Pedoman Pengelolaan
Taman Bacaan Masyarakat, dijelaskan bahwa TBM adalah sebuah tempat yang
didirikan dan dikelola oleh masyarakat maupun pemerintah untuk memberikan
layanan bahan bacaan bagi masyarakat sebagal sarana pembelgjaran seumur hidup
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.? Menurut Amrin, TBM adalah
sebuah lembaga atau unit layanan berbagai kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan

dan berguna bagi setiap orang atau sekelompok masyarakat di desa atau wilayah

! Gunarti Dwi Lestari dan Heryanto Susilo, Model Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
Kreatif: Upaya Melestarikan dan Memperkuat Kemampuan Keaksaraan dan Usaha Mandiri. Edis 8
Tahun 2011, him. 2.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat
(TBM), (Jakarta : Direktorat Pendidikan Masyarakat, 2011), him. 9.
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TBM berada dalam rangka meningkatkan minat baca dan mewujudkan masyarakat
berbudaya baca.®
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, taman bacaan
masyarakat adalah lembaga yang diselenggarakan dan dikelola oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat yang menyediakan koleksi bahan
bacaan seperti buku, majalah, koran dan bahan bacaan lainnya.
b. Tujuan Taman Baca Masyarakat
Taman bacaan masyarakat memiliki tujuan utama, yaitu a8) Membangkitkan
dan meningkatkan minat baca masyarakat untuk membaca dan belgjar sehingga
tercipta masyarakat yang cerdas serta mandiri, b) Menjadi wadah pemberdayaan bagi
masyarakat atau pengguna, c) Menjadi media pendidikan dan transfer kebudayaan
pada generasi penerus.*
c. Manfaat Taman Baca Masyarakat
Menurut buku Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat, TBM
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dalam ha : 1) Menumbuhkan
minat baca, kecintaan dan kegemaran membaca, 2) Memperkaya pengalaman belgjar
dan memperoleh berbagai informasi dan keterampilan bagi masyarakat melalui
ketersediaan bahan bacaan, 3) Memperoleh berbagai kegiatan untuk mendorong

peningkatan minat baca, 4) Menumbuhkan atau membiasakan belgjar mandiri,

3 Amrin, Cara Praktis Merintis dan Mendirikan Taman Bacaan Masyarakat, (Medan :
Pustaka TBM MRD, 2011), him. 104.

4 Muhsin Kalida dan Moh. Mursyid, Gerakan Literasi mencerdaskan Negeri, (Y ogyakarta :
Aswaja Pressindo, 2014), him.162.
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5)Membantu = mengembangkan  kecakapan atau  keterampilan  membaca,
6)Meningkatkan pemberdayaan masyarakat.®
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat TBM yaitu
menumbuhkan minat baca dan kecintaan mambaca untuk memperkaya pengalaman
belgjar bagi masyarakat serta menambah wawasan tentang ilmu pengatahuan dan
teknologi.
2. Tugasdan Fungs Taman Bacaan M asyar akat

Tugas pokok TBM adalah menyediakan, mengolah, memelihara dan
mendayagunakan koleksi bahan bacaan, menyediakan sarana pemanfaatannya dan
melayani masyarakat pengguna yang membutuhkan informasi dan bahan bacaan.
Untuk mendukung tugas pokok tersebut, TBM melaksanakan fungsinya sebagai
berikut :

a. Sarana pembelgjaran bagi masyarakat untuk belgjar mandiri dan sebagai
penunjang kurikulum program pendidikan luar sekolah, khususnya
program keaksaraan.

b. Sumber informasi yang bersumber dari buku dan bahan bacaan lainnya
yang sesuai dengan kebutuhan belgjar warga dan masyarakat setempat.

c. Sumber penelitian dengan menyediakan buku-buku dan bahan bacaan
lainnya dalam studi kepustakaan.

d. Sumber rujukan yang menyediakan referens bagi pembelgaran dan
kegiatan akademik lainnya.

e.  Sumber hiburan (rekreasi) yang menyediakan bahan-bahan bacaan yang
sfatnya rekreatif untuk memanfaatkan waktu senggang guna

memperoleh  pengetahuan/informasi  baru  yang menarik dan
bermanfaat.®

5 Direktorat Pendidikan Masyarakat, Taman Baca Masyarakat : Pedoman Penyelenggaraan,
(Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal : Departemen Pendidikan Nasional, 2009),
him. 2.

6 Direktorat Pendidikan Masyarakat, Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, 2006), him.2.
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Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa TBM mempuyai tugas dan

fungs sebagai sumber belgar, sumber informasi dan sebaga tempat rekreasi —

edukasi bagi masyarakat.

3. Layanan dan Peran Taman Bacaan M asyar akat

a. Layanan Taman Bacaan Masyarakat

Layanan yang dapat diberikan taman bacaan masyarakat adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membaca di tempat, yaitu dengan menyediakan ruangan yang nyaman
dan didukung dengan varias bahan bacaan bermutu, sesuai dengan
kebutuhan pengunjung.

Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk dibaca
dirumah dan dalam waktu yang telah ditentukan peminjam wajib
mengembalikan buku.

Pembelgaran, yaitu dengan menggunakan berbagai pendekatan,
misalnya membaca cepat (scanning dan skimming), menemukan kata
kunci dan belgjar efektif.

Praktik keterampilan, yaitu dengan memanfaatkan buku keterampilan
yang ada, pengunjung digjak untuk mempraktikkan bersama-sama.
Kegiatan literasi, melaksanakan kegiatan-kegiatan literas yang
menyenangkan dan bermanfaat, seperti : bedah buku, diskus tentang isu
yang sedang berkembang, temu ramah dengan penulis, belgjar menulis
cerpen dan sebagainya.

Melaksanakan aneka lomba, seperti : lomba kemampuan membaca
(menceritakan kembali buku yang telah dibaca), cerdas cermat, pidato
dan sebagainya.’

7

Muhammad Affandi, Optimalisass TBM Berbasis Bahasa Ibu dalam Memelihara

Keberaksaraan Masyarakat, (Universitas Palangka Raya, 2016), him. 184.
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b. Peran Taman Bacaan Masyarakat

Peranan yang dapat dijalankan taman bacaan masyarakat menurut Sutarno

NS antaralain :

a

e.
f.

g.

Sebagal media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan antara
sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam
koleksi yang dimiliki.

Sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi
antarsesama pengguna, antara penyelenggara TBM dengan masyarakat.
Sebagal lembaga untuk membangun minat baca, kegemaran membaca
dan budaya membaca melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang
sesual dengan kebutuhan masyarakat.

Berperan aktif sebagai fasilitator, mediator dan motivator bagi mereka
yang ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan
dan pengalamannya.

Sebagai agen perubahan, pembangunan dan kebudayaan manusia.
Sebagai |embaga pendidikan nonformal bagi masyarakat.

Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka.®

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa peran TBM adalah sebagai

sumber informasi yang sangat penting bagi pengetahuan, sebagai sarana untuk

meningkatkan minat baca masyarakat, serta sebagai pembimbing, memberikan

konsultasi dan pembinaan kepada masyarakat pengguna.

21.

8 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta : Y ayasan Obor Indonesia, 2003), hal.
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C. Minat Baca Anak
1. Pengertian dan Tujuan Minat Baca Anak
a. Pengertian Minat Baca Anak

Minat baca terdiri dari dua kata yaitu minat dan membaca. Minat sering
disebut “interest” yang berarti sikap atau sifat yang ingin memiliki kecenderungan-
kecenderungan atau tendens tertentu.® Minat juga diartikan sebagai kecenderungan
hati yang tinggi, gairah atau keinginan seseorang terhadap sesuatu. *°

Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan dengan
penuh perhatian untuk memahami suatu informasi melalui indra penglihatan dalam
bentuk simbol-simbol yang rumit yang disusun sedemikian rupa sehingga
mempunyai arti dan makna.'' Minat baca dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti perhatian, kesukaan (kecenderungan hati), perhatian atau kesukaan
untuk membaca.'? Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
baca anak adalah suatu rasa suka dan ketertarikan anak-anak pada kegiatan membaca

yang ditunjukkan dengan keinginan, kecenderungan untuk melakukan aktivitas

% Ibrahim Bafadal, Pengenolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal.
191.

10 sutarno NS, Penelitian Pemanfaatan Perpustakaan Umum, (Jakarta : PUJP, 2001), hal. 27.

1 Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajar Gemar Membaca Pada Anak Sgak Dini,
(Jogjakarta: Think, 2008), hal. 57.

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa |ndonesia Pusat Bahasa (Jakarta :
Gramedia Pustaka, 2008), hal. 916
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tersebut dengan kesadaran sendiri tanpa ada yang menyuruhnya dan diikuti dengan
perasaan senang.
b. Tujuan Minat Baca Anak
Tujuan minat baca anak adalah untuk menciptakan anak yang gemar
membaca dengan penekanan pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua
jenis bahan bacaan.’® Tujuan khusus minat baca anak yaitu, 1) Mengembangkan
minat dan selera daam membaca, 2) Memiliki kesenangan dalam membaca,
3)Terampil dalam menyeleks dan menggunakan bahan bacaan, 4) Mampu
mengevaluasi materi bacaan dan memiliki kebiasaan dalam membacainformasi.'*
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari minat baca anak
adalah untuk membuat anak-anak memiliki rasa suka, senang dan ketertarikan pada
kegiatan membaca.
2. Strategi dan Faktor-Faktor Pendorong Minat Baca Anak
a. Strategi Minat Baca Anak
Strategi yang dapat menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca pada anak
menurut Kartono Soekarman yaitu, 1) Pemberian tugas membaca, 2) Diadakannya
kegiatan story telling, 3) Penyelenggaraan program baca, 4) Penyelenggaraan lomba

membaca atau pembuatan Kliping dan majalah dinding, 5) Adanya kegiatan pameran

13 |dris Kamah, Pedoman Pembinaan Minat Baca, (Jakarta : Perpustakaan Nasional RI,
2002), hal. 7.

14 Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca, (Bandung : Angkasa, 2008), hal. 15.



17

buku pada peringatan hari-hari besar Nasional dan agama, 6) Pemberian bimbingan
teknis membaca, 7) Penugasan untuk membantu pustakawan di perpustakaan.®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang bisa dilakukan
untuk meningkatkan minat baca anak yaitu dengan mengadakan kegiatan-kegiatan
yang menarik dan berhubungan dengan membaca.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Anak

Menurut Sutarno NS, faktor yang menjadi pendorong atas minat baca anak
adal ah ketertarikan, hobi, kemauan dan kemampuan membaca. Bunanta menyebutkan
bahwa minat baca anak terutama sangat ditentukan oleh : Faktor lingkungan keluarga,
dalam hal ini misalnya kebiasaan membaca keluarga di rumah. Faktor pendidikan dan
kurikulum di sekolah yang kurang kondusif. Faktor insfrastruktur dalam masyarakat
yang kurang mendukung peningkatan minat baca masyarakat. Faktor keberadaan dan
keterjangkauan bahan bacaan.'®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, terdapat dua faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya minat baca seorang anak yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak, seperti
kemampuan membaca anak, kebiasaan, kebutuhan psikologis dan ekspresi diri.
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri anak, seperti faktor

lingkungan tempat anak tinggal, lingkungan keluarga, dan lingkungan sekol ah.

15 Kartono Soekarman, Minat Membaca Sswa, (Jakarta : Gramedia Pustaka, 1998), hal. 317.

16 Murti Bunanta, Buku, Mendongeng dan Minat Baca, (Jakarta : Pustaka Tangga, 2004), hal.
232.
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3. Indikator dan Evaluas Minat Baca Anak

Menurut Crow dan Crow yang dikutip oleh Hardi bahwa indikator minat

baca anak meliputi :

a. Perasaan senang, yaitu suatu keadaan yang tertarik pada suatu objek
atau bahan bacaan tertentu sehingga terdorong untuk bisa berkecimpung
di dalamnya dan selalu melakukannya (membaca) secara terus menerus
tanpa paksaan dari luar.

b. Pemusatan perhatian, yaitu melaksanakan kegiatan membaca secara
fokus tanpa merasa bosan.

c. Penggunaan waktu, yaitu mampu menggunakan waktu secara efekif
dalam setiap kegiatan membacanya.

d. Emosi dalam membaca, yaitu mampu melakukan kegiatan membaca
dengan rasa senang tanpa ada unsur keterpaksaan.

e. Usaha untuk membaca, yaitu upaya yang dilakukan untuk selalu
membaca dengan cara memiliki buku bacaan dan meluangkan
waktunya.

f. Motivas untuk membaca, yaitu selalu memiliki keinginan membaca

untuk mengetahui sesuatu yang baru atau yang belum diketahuinya.'’

7 Hardi, “Pengaruh Minat Membaca Buku terhadap Hasil Belajar Mahasiswa BKK
Akuntansi”, Skripsi, (Universitas Negeri Tanjungpura, 2014), him.2, diakses pada 29 Oktober 2018
melalui http://jurnal .untan.ac.id/index.php/j pdpb/article/downl 0ad/6456/6669.
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Evauas minat baca anak dapat diketahui melalui aspek-aspek dalam
membaca. Hurlock menyatakan bahwa aspek membaca terdiri dari aspek kognitif dan
aspek afektif. Aspek kognitif berupa konsep positif terhadap kegiatan membaca dan
berpusat pada manfaat membaca tersebut. Aspek afektif berupa rasa suka atau tidak
senang dan kepuasan pribadi terhadap kegiatan membaca.’® Harris dan Sipay
menjelaskan bahwa membaca memiliki aspek kesadaran akan manfaat membaca,
perhatian terhadap membaca, rasasenang dan frekuensi

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator minat baca anak dalam penilaian
ini, yaitu: a) Kesadaran akan manfaat membaca, yaitu aspek yang mengungkap
seberapa jauh anak-anak menyadari, mengetahui dan memahami manfaat membaca.
b) Perhatian terhadap membaca, yaitu aspek yang mengungkap perhatian dan
ketertarikan anak-anak dalam membaca. ¢) Rasa senang, yaitu aspek Yyang
mengungkap sebarapa senang anak-anak terhadap kegiatan membaca. d) Frekuensi
membaca, yaitu aspek yang mengungkap seberapa sering anak-anak melakukan

aktivitas membaca.

18 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang-Rentang Kehidupan,
(Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 12.

1% Harris. A. J dan E.R. Sipay, How to Increase Reading Ability, (New York : Longman,
1980), hal. 9.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah mixed
method (kombinasi). Metode kombinasi adalah metode penelitian yang
mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif
untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif.!

Alasan penggunaan metode kombinasi dalam penelitian ini karena
berdasarkan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ialah data kuantitatif dan
data kualitatif serta bertujuan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada
pendekatan kuantitatif maupun pendekatan kualitatif. Karena itu, dengan
menggunakan metode kombinas peneliti berharap dapat memberikan jawaban yang
signifikan antara variabel X (keberadaan TPMT) terhadap variabel Y (minat baca
anak di Gampong Lambirah). Dari variabel tersebut, selanjutnya peneliti ingin
mencari tahu seberapa besar dampak keberadaan TPMT terhadap minat baca anak di
Gampong Lambirah.

Mixed methods yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah mixed

methods model concurrent embedded dimana pendekatan kuantitatif lebih dominan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2012), hal.
40.

20
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daripada pendekatan kualitatif.? Di sini peneliti memanfaatkan data kualitatif untuk
menjelaskan hasil data kuantitatif saat data kuantitatif belum mampu menjawab data
kuantitatif itu sendiri. Dalam penelitian ini keeratan korelasi akan diteliti dengan
pendekatan kuantitatif, namun saat yang bersamaan ketika memerlukan data

eksploratif yang lebih mendalam dimanfaatkan data kualitatif.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini peneliti lakukan di Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
(TPMT) yang terletak di jalan Dayah Lambirah, gampong Lambirah Kecamatan
Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan pada April sampa dengan Desember 2018. Alasan peneliti melakukan
penelitian di TPMT, diantaranya:

1) TPMT merupakan salah satu taman bacaan masyarakat yang aktif dan

sering dikunjungi oleh pengunjung.

2) TPMT tidak hanya menyediakan koleksi, tetapi juga memberikan
pendidikan secara gratis serta ruang bermain gratis untuk masyarakat di
gampong Lambirah khususnya dan Aceh Besar pada umumnya.

3) TPMT menawarkan berbagal program kegiatan yang berkaitan dengan

pembinaan minat baca masyarakat khususnya anak-anak.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2012), hal.
42.
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C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populsi adalah wilayah generalisasi berupa subjek yang diteliti untuk
dipelgari dan diambil kesimpulan. Burhan Bungin mendefinisikan populasi sebagai
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejaa, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya,
sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.®
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak-anak usia
sekolah mulai dari tingkat SD, SMP dan SMA di gampong Lambirah yang
menggunakan TPMT berjumlah 102 orang.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.* Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.® Dalam
penelitian ini, peneliti mempertimbangkan anak-anak yang akan dijadikan sampel.
Adapun kriteria sampel yang peneliti tetapkan yaitu anak-anak usia sekolah (SD,
SMP dan SMA) yang sering mengunjungi, membaca dan mengikuti kegiatan-

kegiatan di TPMT berdasarkan absen kehadiran murid TPMT. Hal ini bertujuan

3 M. Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Edisi Kedua, (Jakarta : Kencana,
2011), hal. 109.

4 Muti Sumarni, Metodologi Penelitian....,hal. 116.

5> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal. 116.
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untuk memperoleh sampel yang cocok dan sesuai untuk dijadikan sebagai responden.
Daam menentukan jumlah sampel tersebut, peneliti menggunakan rumus Slovin,

yaitu :

1+Me?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populas
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir misalnya 10%.°

Maka:

N
n= -
1+Me-

~ 102
"= 1102 (01)?

102
~ 1+102(0.01)

Jadi, sampel yang diperoleh untuk penelitian ini adalah sebanyak 50 anak.

6 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Thesis Bisnis, (Jakarta : Rajawali Press,
2011), hal. 78.
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang mana
kebenarannya perlu diuji secara empiris.” Jenis hipotesis dalam penelitian ini adalah
hipotesis assosiatif. Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang menunjukkan
dugaan sementara tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.® Adapun yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha = Keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe (X) berdampak
terhadap minat baca anak (Y) di gampong Lambirah.
Ho = Keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe (X) tidak berdampak
terhadap minat baca anak () di gampong Lambirah.
Hipotesis tersebut kemudian peneliti rumuskan dalam hipotesis statistik,
yaitu:
Ho: p = 0, berarti tidak ada dampak
Ha: p # 0, berarti lebih besar atau kurang (-) dari nol, berarti ada dampak.

p =nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesi skan

7 Suharsmi Arikunto, Manajemen Pendlitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal .56.

8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2013), hal. 38.
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E. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas Data

Validitas adalah suatu ukuran yang meunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur.® Pengujian vaiditas dalam penelitian ini
menggunakan validitas konstruk (construct validity), karena validitas konstruk
memiliki pendekatan yang cukup objektif dan sederhana.

Untuk mengukur validitas antar skor, peneliti menggunakan korelasi product
moment, yaitu mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen. Rumusnya:

C = NZX -GNG)
Yo NS — ()] INEy - ()]

Keterangan:
Ixy = Angka indeks korelasi “r” product moment

> XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan'Y
>X  =Jumlah seluruh skor X
>Y  =Jumlah seluruh skor Y
N = Number of case
Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah

mengedarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk kedalam sampel

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hal. 211.



26

penelitian. Kemudian, hasil angket tersebut peneliti masukkan ke dalam tabel untuk
menghitung nilai koefisien korelasi. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian
ini dilakukan secara dstatistik dengan menggunakan SPSS. Selanjutnya untuk
menentukan kevalidan instrumen setiap item, maka degree of freedom (df) = N-2 =
10-2 = 8, kemudian disesuaikan dengan rine df 8 pada taraf 5% maka diperoleh nilai
sebesar 0,707. Jikanilai rhitung > rtabe Makainstrumen dinyatakan valid, sedangkan jika
Mhitung < F'tabel Maka instrumen tersebut dunyatakan tidak valid.
b. Reliabilitas Data

Reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Suatu aat ukur dikatakan
memiliki reliabilitas apabila digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau oleh
peneliti lain tetap akan memberikan hasil yang sama.’® Reliabiltas yang digunakan
adalah redlibilitas one short atau pengukuran sekali sgja. Pengukuran redlibilitas
dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS untuk uji statistik Cronbach’s Alpha (a)

dengan rumus :

B I k 12{;2.&
“= k—1] ot
Dimana:

k - butir pertanyaan yang falid

SYo’b :jumlah varians butir pertanyaan yang falid

g%t varianstota

10 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.
15.



27

Langkah-langkah pengujian reliabilitas yang digunakan juga sama seperti
pengujian validitas di atas, yaitu dengan menyebarkan angket kepada 10 responden
yang termasuk kedalam populasi untuk mengetahui seberapa jauh tingkat reliabilitas
suatu instrumen, kemudian menunggu sampai selesai diisi. Selanjutnya peneliti
mel akukan pengujian reliabilitas dengan menghitung korelasi antar data pada masing-
masing pernyataan skor total, kemudian hasil angket yang peneliti sebarkan tersebut
peneliti masukkan ke dalam tabel penolong untuk menghitung nilai koefisien alpha
().

Standar untuk nilai alpha (o) > 0,70 artinya reliabilitasnya sudah mencukupi,
sementara jika alpha (a) > 0,80, maka akan menunjukkan seluruh item reliable dan
seluruh tes konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat.'

Disamping itu, ada juga yang memaknanya sebagai berikut :

Tabel 3.1 Nilai Interpretas Reliabilitas

Alpha Reliabilitas
a>0.90 Reliabilitasnya Sempurna
a 0.70-0.90 Reliabilitasnya Tinggi
a 0.50-0.70 Reliabilitasnya M oderat
a<0.50 Reliabilitasnya Rendah

1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS, (Semarang : Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2005), hal. 55.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods sehingga data yang
diperoleh berbentuk kuantitatif dan kualitatif. Karena itu teknik pengumpulan data
juga menggabungkan teknik pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui pengedaran angket. Sementara teknik
pengumpulan data kualitatif digunakan wawancara mendalam (deep interview).

1) Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui.'> Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup yaitu kuesioner berisi pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai.

Peneliti menyebarkan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan untuk dijawab
oleh responden. Kuesioner diedarkan langsung kepada responden yang terpilih
sebagai sampel dan langsung dikembalikan setelah diisi. Kuesioner tersebut terbagi
atas dua variabel, yaitu keberadaan TPMT dan minat baca anak-anak. Masing-masing
variabel terdiri atas 5 pertanyaan, sehingga pertanyaan yang diberikan adalah 10

pertanyaan.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 151.
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Selanjutnya kuesioner tersebut dianalisis dengan menggunakan pedoman
skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang
fenomenasosial.

Tabd 3.2 Skala Penilaian Jawaban Kuesioner

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2) Observas

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan, yaitu observasi yang mana pendliti terlibat langsung dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian.’®

Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan sebagai triangulas
teknik yaitu pengumpulan data dengan bermacam-macam cara pada sumber yang
sama. Dalam penelitian ini peneliti akan mengobservasi minat baca anak usia sekolah

yang sering mengunjungi, membaca dan memanfaatkan TPMT. Peneliti mengamati

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, 2011),
hal. 145.
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kegiatan anak-anak yang mengunjungi TPMT selama satu minggu dimulai dari pukul
15:00-17:00. Peneliti menggunakan alat bantu untuk mengumpulkan data, yaitu
lembar observasi, polpen, dan kamera.

3) Wawancara

Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.’* Wawancara dilakukan dengan Direktur TPM T, pengurus TPM T, murid
TPMT, orang tua murid, keuchik Gampong Lambirah dan tokoh masyarakat
Gampong Lambirah.

Mengingat sifat dari wawancara ini adalah memperdalam data kuantitatif,
maka jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tak berstruktur yaitu
wawancara bebas atau terbuka dengan tidak menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara ini bertujuan untuk melengkapi data primer melalui angket. Pedoman
wawancara yang peneliti gunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.®

Meskipun tidak ada pedoman yang baku dalam wawancara, namun peneliti

membatasi durasi waktu per informan, yaitu paling lama 15 menit per orang. Dalam

14 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 126.

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 73-74.



31

hal ini peneliti menggunakan alat perekam sehingga semua informasi dapat
terdokumentasi dengan baik.
4) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik secara tertulis maupun elektronik.’® Dokumentasi dalam
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang
ada mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.!’” Pengumpulan data melalui
dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai minat baca anak-
anak usia sekolah di gampong Lambirah. Disini peneliti memperoleh data intensitas
kunjungan dan pemanfaatan koleksi di TPMT melaui data statistik pengunjung dan

buku peminjaman.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data merupakan suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus tertentu,
Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data yang lebih halus sehingga memberi
arah untuk mengkai lebih lanjut. Menurut Burhan Bungin, tahapan-tahapan

pengol ahan data penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut :

16 Nana Syaudih dan Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Remaja
Rosdakarya, 1997), hal. 221.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 206.
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1. Editing
Tahap awa pengolahan data adalah dengan melakukan edit terhadap data
yang telah dikumpulkan dari survey di lapangan. Pada prinsipnya proses editing data
bertujuan agar data yang nanti akan dianalisis telah akurat dan lengkap. Adapun
pengolahan data yang peneliti lakukan untuk angket pada fase editing adalah
mel akukan pemeriksaan angket yang telah diisi oleh responden. Jika pengisian belum
lengkap atau tidak sesuai antar jawaban maka peneliti dapat meminta responden
untuk mengisi kembali.
2. Coding
Setelah melakukan proses editing terhadap data maka proses selanjutnya
adalah coding. Pada tahap coding ini peneliti mengklasifikasikan data-data tersebut
dengan member kode masing-masing. Pemberian kode ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam mengolah dan menganalisis data. Adapun pengolahan
data yang peneliti lakukan pada fase pengkodean (coding) adalah memberikan kode
dalam bentuk skor untuk tiap jawaban dengan menggunakan skala likert.
3. Tabulasi
Tahap tabulasi adalah proses perhitungan frekuensi yang terbilang bentuk
tabel. Sehingga tabulasi merupakan proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel.
Tabulasi juga merupakan kegiatan menggambarkan jawaban responden dengan cara
tertentu. Tabulas juga dapat digunakan untuk menciptakan statistik deskriptif

variabel yang diteliti atau variabel yang di tabulasi silang. Dalam tahap ini penéliti
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memasukkan angka jawaban dari angket yang dijawab responden ke dalam tabel,
sehingga memudahkan peneliti dalam mengol ah data.

Dibawah ini merupakan gambaran hubungan variabel, indikator, instrumen
dan bentuk data (skala pengukuran) :

Tabel 3.3 Hubungan Variabel, Indikator, Instrumen dan Bentuk Data

No. Variabel Indikator Instrumen Bentuk
Data
1.| Keberadaan (1) Gedung Angket,
TPMT 2) Koleks Wawancara
3) Fasilitas
4) Layanan Ordinal
5) Program/kegiatan dan
2.| Minat baca |1) Kesadaran Angket, nominal
anak 2) Perhatian observas,
3) Rasa senang wawancara
4) Frekuens membaca

Data-data yang didapatkan di lapangan dianalisis menggunakan analisis
Regresi Linear Sederhana. Analisis Regresi Linear Sederhana memiliki satu variabel
dependen dan satu variabel independen.'® Analisis regresi bertujuan untuk menguji
pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Variabel yang dipengaruhi
disebut variabel tergantung (dependen), sedangkan yang mempengaruhi disebut

variabel bebas (independen).

18 V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika untuk Penelitian, (Y ogyakarta :
Graha Ilmu, 2012), hal. 83.
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Setelah pengolahan data dilakukan langkah selanjutnya adalah menggunakan
alat ukur regres linear sederhana yang diolah melalui komputer program SPSS
(Satistical Product and Servis Solution) versi 22. Alat ukur linear sederhana

diformulasikan sebagai berikut:
Y =a+bX

K eterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi
a = HargaY ketikaharga X = 0 (harga konstanta)
b = Koefisien Regresi untuk variabel X
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Nilai dari a dan b pada persamaan regresi dapat dihitung dengan rumus
berikut:°
)XY - EX)(EZXY)
nx X — X X)*

_ nCXY)-EXNEY)
nE X)) - EXEX)°

Langkah sdlanjutnya yaitu uji koefisien determinasi (R?). Koefisien
determinas  menunjukkan presentasi perubahan nilai variabel dependen yang

disebabkan oleh perubahan nilai variabel independen. Kemudian, sisanya dipengaruhi

19 Khatib A. Latief, Analisis Regresi Linear ; Bahan Ajar Pengantar Statistik, (Banda Aceh :
sl, 2017), hal. 1-2.
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oleh faktor lain. Kemudian menentukan F test (uji F) yang berguna untuk menguji

tingkat signifikan. Apablia Fnitung dibandingkan dengan Fiape dengan kriteria:

Fritng = Frabet, mMaka Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat dampak yang

signifikan antaraX dan VY.

Fritng < Frapet, Maka Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada dampak yang

signifikan antara variabel X dan'Y.%°

Nilai rxy diinterpretasikan sesuai dengan tabel nilai koefisien korelasi dari

Guilford Emperical Rules berikut ini?! :

Tabel 3.4 Interpretas Nilai r

Besarnya Interpretasi

0.00-0.20 Antaravariabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi,
tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan

0.20-0.40 Anataravariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah

0.40-0.70 Antaravariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukup

0.70-0.90 Antaravariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat
atau tinggi

0.90-1.00 Antaravaraibel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi

20 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian (dilengkapi Aplikasi Program SPSS), (Bandung, Pustaka Setia, 2009), hal .197.

21 Guilford, J.P, Fundamental Statistic in Psychology and Education, 39, (Ney Work :
McGrow Hill, 1956), hal. 76.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgarah Berdirinya Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe

Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe (TPMT) berdiri sgjak tanggal 7
Agustus 2011 atas ide Husnul Khatimah Adnan dan dibantu oleh Lambiwood
Community yaitu komunitas remaja putra dan putri Gampong Lambirah. Gampong
Lambirah yang jauh dari jangkauan khalayak ramai dan akses pendidikan yang sangat
terbatas serta perilaku generasi muda yang mulai menyimpang menjadi inspirasi bagi
Husnul untuk mendirikan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe. Banyak anak-anak
yang mulai kecanduan game online atau yang lebih dikenal dengan Play Station (PS).
Mereka menjadi malas mengikuti pengajian dan belgar karena keasyikan bermain PS
tersebut. Bahkan untuk bisa bermain PS mereka ada yang mencuri ayam tetangga
untuk di jual kemudian uangnya digunakan untuk membayar PS. Demi mengalihkan
perhatian anak-anak yang sudah mulai kecanduan PS, Husnul dan beberapa anggota
dari Lambiwood Community mencoba membimbing mereka untuk melakukan sesuatu
yang lebih bermanfaat, yaitu dengan membaca buku dan bermain sambil belajar.

Niat balk Husnul sempat terjegal sifat pesimis saat hendak mendirikan
TPMT dikarenakan kurangnya dukungan dari warga sekitar disebabkan dana yang

kurang dan fasilitas yang tidak memadai.

36



37

Pantang menyerah, Husnul terus meyakinkan warga. Setelah berkali-kali
mengadakan pertemuan akhirnya aparatur Gampong mengizinkan Husnul
menggunakan salah satu gedung SD pasca tsunami yang sudah tidak terpakai lagi.
Pada tanggal 7 Agustus 2011, dengan hasil jerih payah Husnul dan bantuan dari
remagja Gampong Lambirah serta dukungan dari berbagai pihak, berdirilah Taman
Pendidikan Masyarakat Tanyoe. Nama “Tanyoe” yang berarti “kita” digunakan agar
lebih akrab dengan masyarakat sekitar dengan motto “pendidikan dari Kita, oleh kita
dan untuk kita”.

Berkat usaha dan kerja keras Husnul beserta pengurus sampai saat ini TPMT
masih bertahan dan sudah jauh lebih berkembang, kegiatannya tidak sekedar
membaca dan bercerita, tapi juga pembinaan karakter, pelatihan kepemimpinan, dan
kegiatan-kegiatan literasi lainnya. Murid TPMT pun tidak hanya terbatas dari
Gampong Lambirah, tapi sudah meluas ke berbagai gampong lainnya, terutama yang
terletak di Kemukiman Sungai Limpah, diantaranya Gampong Lamtanjong,
Gampong Kayee Adang, Gampong Luthu Dayah Krueng, Gampong Luthu Lamweu,

Gampong Pantee Rawa, Gampong Tantuha dan Gampong Tampok.

2. Visi dan Misi Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
a Vis
“Bersama untuk mendidik generasi cerdas, modern, berkarakter dan

islami”.
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b. Misi
1) Mengembangkan minat bacapelgjar TPMT
2) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pelgar dalam bidang

keislaman, bahasa, adat istiadat, budaya lokal dan teknologi.

3. Struktur Organisas Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
Direktur
Wirdawati

v \ 4

Sekretaris | [ Bendahara
Rosdia FujiaMiranda

v i

v \4

Sirkulas A [ K eanggotaan [ Pengolahan
Khairia Rahima Nurhaliza Rijalul Akbar

-

.
Sumber : profil Taman Pendidikan Masyarat Tanyoe

4. Layanan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
Taman Pendidikana Masyarakat Tanyoe (TPMT) memberikan beberapa
jenis layanan seperti :
1) Layanan membaca ditempat, yaitu anak-anak boleh membaca buku-buku
yang tersediadi TPMT dan membawa keluar (sekitar halaman TPMT).
2) Layanan sirkulasi, yaitu layanan peminjaman dan pengembalian buku

bagi anggota TPMT.



39

3) Layanan Keanggotaan, untuk menjadi anggota TPMT tidak hanya bagi
yang bertempat tinggal di Gampong Lambirah, tetapi boleh siapa sga
(terbuka untuk umum).

4) Layanan Pusling (Pustaka K€liling), pustaka keliling dilakukan tiga bulan
sekali ke gampong-gampong yang berdekatan dengan TPMT.

5) Layanan bimbingan belgjar, pelgjaran yang digjarkan adalah pelgaran-
pelgjaran umum serta keagamaan yang menjadi pesertanya anak-anak
usia sekolah yaitu tingkat SD, SMP dan SMA.

6) Layanan kelas kreasi, yaitu mengagjarkan kergjinan tangan, permaianan
tradisional, seni tari, musik dan drama, dan sehat bersama

7) Layanan pelatihan, seperti pelatihan kepustakawanan, kepemimpinan,
komputer, videografi, dan kepenulisan.

8) Layanan kelas literasi seperti storytelling, reading trip, menonton film
bersama, membaca bersama dan menulis surat bersama

9) Layanan gjang kreativitas, yaitu mengadakan berbagai perlombaan seperti
lomba bercerita, mewarnai, membaca puisi, berpidato, MTQ, serta

pemberian rewards kepada anggota paling aktif.

5. Koleksi Taman Pendidikan Masyar akat Tanyoe
Koleks yang dimiki TPMT saat ini berjumlah 2.838 eksamplar dengan 1358
judul. Koleksi bahan pustaka tersebut didapat dari hadiah, dan pembelian. Koleks

yang banyak diminati di TPMT yaitu koleks fiksi, kesenian, agama dan buku teks
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pelgjaran. Berikut adalah jenis koleks yang tersediadi TPMT yang tertera pada tabel

4.1.
Tabel 4.1 Jeniskoleks di TPMT

No. | JenisKoleksi Jumlah Judul | Jumlah Eksemplar
1. | 000 KaryaUmum 32 56
2. | 100 llmu Filsafat 20 80
3. | 2X0 Agamalslam 440 860
4. | 300 IImu Sosia 70 290
5. | 400 Bahasa 43 240
6. | 500 llmu Murni 200 400
7. | 600 Teknologi dan Ilmu Terapan 23 80
8. | 700 Kesenian dan Olahraga 120 212
9. | 800 Kesusastraan 325 450
10. | 900 Geografi dan Sgjarah 85 170

Jumlah 1358 2838

Sumber : Dokumentasi Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe

6. Saranadan Prasarana Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
Berikut adalah hasil dokumentasi sarana dan prasaranayang adadi TPMT.

Tabel 4.2 Saranadan Prasarana TPMT

No. Nama Barang Bahan Jumlah
1. | Lemari Plastik 1
2. | Lemari Kayu 2
3. | Rak buku Besi 7
4. | Rak buku Kayu 2
5. | Mgasirkulasi Kayu 1
6. | Mgakerja Kayu 1
7. | Mgabaca Kayu 1
8. | Mgabaca Plastik 2
9. | Kurs Plastik 10
10. | Kursi Besi 10
11. | Tempat penitipan tas Kayu 1
12. | Laptop Elektronik 3
13. | Komputer Elektronik 1
17. | Kipasangin Elektronik 2
18. | Jam dinding Besi 1




No. Nama Barang Bahan Jumlah
19. | Printer Elektronik 1
20. | Boladunia Plastik 1
21. | Kotak P3K Obat-obatan 1
22. | Sampul buku Plastik 3
23. | Peta Plastik 1
24. | Sapu Plastik 3
25. | Tong sampah Plastik 3
26. | Gitar Kayu 1
27. | Bolavoli Karet 2
28. | Bolakaki Karet 3
29. | Bulutangkis Plastik 3
30. | Dispenser Elektonik 1
31. | Rapai Kayu 1
32. | Mading Gabus 1
33. | Mading Kayu 1
34. | Papantulis Kayu 5

Sur.nber : Dokumentasi Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
dampak keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe terhadap minat baca anak
di Gampong Lambirah dengan menggunakan instrumen yaitu observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi. Adapun angket yang peneliti gukan dengan 10
pertanyaan yang peneliti sebarkan kepada 50 anak usia sekolah yang menjadi sampel
dalam penelitian ini.

1. Hasll Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen peneliti lakukan untuk mendapatkan dergjat

ketepatan dan kesahihan alat ukur. Penelitian ini menggunakan jenis uji validitas

konstruk (construct validity). Alasan utama peneliti menggunakan jenis validitas
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konstruk adalah karena lebih lengkap dan memiliki pendekatan yang cukup objektif
dan sederhana dari jenis yang lain.

Sebagaimana sudah dijelaskan di bagian metode penelitian bahwa penéliti
melakukan uji validitas dengan mengedarkan angket kepada 10 responden yang tidak
termasuk ke dalam sampel penelitian. Pertanyaan tersebut terdiri atas 5 pertanyaan
untuk variabel X (keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe) dan 5
pertanyaan untuk variabel Y (minat baca anak). Pengujian validitas instrumen
dilakukan secara statistik menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan

bantuan SPSS versi 22. Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
Tabd. 4.3 Rangkuman Hasil Uji Validitas
Ilt\le(;ﬁ Variabd I hitung I tabel Keterangan
1 . 0,785 > 0,707 Item soal valid
2 |« eb\égézk;ﬁ' Txaman 0,962 > 0707 ltem soal valid
3 Pendidikan 0,857 > 0,707 Item soal valid
4 0,742 > 0,707 Item soal valid
5 | Masyaraka Tanyoe) 0,857 > 0,707 Item soal valid
6 0,838 > 0,707 Item soal valid
7 . 0,948 > 0,707 Item soal valid
8 (Mir\]’ alaréﬁfcizn " 0,766 50707 | ltemsoal valid
9 0,886 > 0,707 Item soal valid
10 0,772 > 0,707 Item soal valid

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa riwung > rape. Hasil tersebut
disesuaikan dengan harga ripe Sesuai dengan jumlah responden 10 orang, maka

degree of freedom (df) = N-2 = 10-2 = 8. Angka ini kemudian disesuaikan dengan
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labe dengan df 8 pada taraf 5%, maka ditemukan nilai sebesar 0,707. Karena nilai

Mhitung > tabel Yaitu 0,707, maka hal ini menunjukkan bahwa seluruh item soal valid.

2. Hasil Uji Réiabilitas

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sgauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Uji reliabilitas dilakukan setelah
semua butir pertanyaan valid. Teknik pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach Alpha. Langkah pengujian reliabilitas hampir sama dengan
pengujian validitas, yaitu penulis menyebarkan angket kepada 10 responden. Di
dalam penélitian ini, kriteria reliabel pendliti tetapkan apabila nilai reliabilitasnya o >
0,70 artinya sudah mencukupi, sementara jika apha (a) > 0,80, maka akan
menunjukkan seluruh item reliable dan seluruh tes konsisten secara internal karena

memiliki reliabilias yang kuat. Berikut hasil uji reliabilitas dengan bantuan SPSS

vers 22.
Tabel 4.4 Hasil Uji Réliabilitas
_ Simbol Cronbach’s
No. Variabel . Keterangan
Variabel Alpha
1 | Keberadaan Taman Pendidikan X 0,897 Reliabel
Masyarakat Tanyoe
2 Minat Baca Anak Y 0,885 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa Conbach Alpha untuk masing-
masing variabel keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe (X) diperoleh

nilai alpha sebesar 0,897, sedangkan variabel minat baca anak (Y) sebesar 0,885.
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Artinya semua item pertanyaan pada variabel X dan variabel Y dalam kuesioner

dinyatakan reliabel.

3. Pengujian Regresi Linear Sederhana

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan
angket mengenai dampak keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah yang peneliti bagikan kepada 50
anak. Angket yang dibagikan berbentuk pernyataan dengan skala pengukuran
menggunakan skala likert. Tujuan dari pengujian regresi ini adalah untuk mengetahui
bagamana menghitung suatu perkiraan atau persamaan regresi yang akan
menjelaskan pengaruh atau hubungan antar variabel. Berikut tabel hasil analisis
angket variabel X dan'Y.

Tabel 4.5 Hasll Analiss Angket Variabel X (keberadaan Taman Pendidikan
Masyarakat Tanyoe) dan variabel Y (minat baca anak)

Sampel X Y X2 Y2 XY
1 15 15 225 225 225
2 15 15 225 225 225
3 15 17 225 289 255
4 17 18 289 324 306
5 18 19 324 361 342
6 15 16 225 256 240
7 15 9 225 81 135
8 15 18 225 324 270
9 15 16 225 256 240
10 15 15 225 225 225
11 15 18 225 324 270
12 19 18 361 324 342
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Sampel X Y X2 Y?2 XY
13 20 16 400 256 320
14 20 18 400 324 360
15 19 19 361 361 361
16 20 18 400 324 360
17 20 18 400 324 360
18 20 19 400 361 380
19 20 17 400 289 340
20 18 18 324 324 324
21 20 19 400 361 380
22 20 18 400 324 360
23 20 19 400 361 380
24 20 19 400 361 380
25 15 18 225 324 270
26 20 19 400 361 380
27 19 20 361 400 380
28 18 19 324 361 342
29 18 19 324 361 342
30 15 16 225 256 240
31 15 9 225 81 135
32 15 18 225 324 270
33 15 16 225 256 240
34 15 15 225 225 225
35 15 18 225 324 270
36 19 18 361 324 342
37 20 16 400 256 320
38 20 18 400 324 360
39 19 19 361 361 361
40 20 18 400 324 360
41 17 18 289 324 306
42 20 19 400 361 380
43 20 17 400 289 340
44 18 18 324 324 324
45 20 19 400 361 380
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Sampel X Y X2 Y?2 XY
46 18 18 324 324 324
47 20 19 400 361 380
48 20 19 400 361 380
49 14 10 196 100 140
50 9 9 81 81 81
Total | YX=880 | YY=854 | SX?=15804 | YY2=14932 | SXY =15252

Setelah variabel X dan variabel Y sudah valid dan reliabel, maka dapat

dibentuk persamaan regresi linear sederhana, yaituY = a+ bX

Dimana:

Y = Variabel dependen (keberadaan TPMT)

a = Konstanta (nilai Y apabilaX =0)

b = Koefisien Regresi (nilal peningkatan atau penurunan)

X =Variabel Independen (minat baca anak)

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perhitungan regresi linear sederhana

dengan menggunakan SPSS versi 22. Adapun hasil dari perhitungan regresi linear

sederhana dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.6 Hasil AnalisisRegres Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,738 1,991 2,379 ,021
K eberadaan
TPMT , 701 ,112 ,670 6,261 ,000

a. Dependent Variable: Minat Baca Anak
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1) Persamaan Regresi Linear Sederhana
Y =a+ bX
Y =4,738 + 0,701X
2) Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan persamaan regresi di atas, peneliti dapat menginterpretasikan
bahwa jika keberadaan TPMT diukur dengan instrumen yang dikembangkan pada
penelitian ini yaitu minat baca anak, maka setiap perubahan skor keberadaan TPMT
akan berubah sebesar 0,701 satuan pada arah yang sama. Misalnya pada variabel X
(keberadaan TPMT) memiliki skor 20, maka persamaan regresi dapat ditulis
Y = 4,738 + 0,701 (20). Peneliti meyimpulkan bahwa semakin tinggi dampak
keberadaan TPMT, maka semakin tinggi pula minat baca anak-anak di Gampong
Lambirah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sutarno dalam bukunya
Perpustakaan dan Masyarakat, bahwa salah satu peran yang dapat dijalankan oleh
sebuah TBM adalah membangun minat baca, kegemaran membaca dan budaya
membaca melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Jadi, semakin tinggi keberadaan TPM T dengan koleksi yang lengkap dan
sesuai dengan kebutuhan anak-anak sekitar serta berbagai kegiatan kreatif dan
menarik yang diadakannya, maka akan semakin meningkatkan minat baca anak-anak

di Gampong Lambiah.
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4. Pembuktian Hipotesis
Adapun ketentuan untuk pengujian hipotesis yaitu apabila Fnitung dan Frave
dibandingkan dengan kriteria:
1) Fhitung> Franet, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
2) Fnitung < Fane, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y

Tabd 4.8 Tabel Anova

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 155,401 1 155,401 39,201 ,000°
Residual 190,279 438 3,964
Total 345,680 49

a. Dependent Variable: Minat Baca Anak
b. Predictors. (Constant), Keberadaan TPMT

Berdasarkan tabel di atas, dalam penelitian ini taraf signifikan adalah 5%
dengan N = 50, maka df = 48 dan didapatkan Frae Sebesar 2,1 pada hasil olah data
dalam tabel Anova diketahui Fritung Sebesar 39,201 Dengan demikian berarti
Fhitung(39,201) > Frane (2,1). Jadi Ho ditolak dan Haditerima.

Ha = Keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe berdampak

terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah.

Kesimpulannya bahwa terdapat dampak yang positif antara variabel X

(keberadaan TPMT) dan variabel Y (minat baca anak).
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5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Modd | R R Square | Square the Estimate

1 6702 450 438 1,991
a. Predictors: (Constant), Keberadaan TPMT

Dari andisis data, peneliti dapat mengetahui hubungan antara variabel
independent (keberadaan TPMT) terhadap variabel dependent (minat baca anak)
memiliki regresi sebesar 155,401 dan memiliki nilai korelasi (r) sebesar 0,670. Maka
pada tabel interpretasi terletak antara 0,40-0,70 yang menyatakan bahwa korelasinya
tergolong sedang atau cukup. Jadi, keberadaan TPMT memberikan dampak yang
cukup terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah.

Koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,450 yang berarti bahwa
presentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebanyak 45%.
Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 45% konstribusi keberadaan TPMT terhadap
minat baca anak di Gampong Lambirah dan sisanya 55% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Murti Bunanta dalam karyanya yang
berjudul “Buku, Mendongeng dan Minat Baca”, bahwa minat baca anak sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga seperti kebiasaan membaca keluarga
dirumah, faktor pendidikan dan kurikulum di sekolah, faktor infrastruktur dalam

masyarakat, sertafaktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan.
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Melihat hasil penelitian melalui kuesioner memiliki korelasi yang cukup,
maka peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk memperkuat hasil
penelitian dari kuesioner. Wawancara peneliti lakukan dengan direktur TPMT,
petugas/pengurus TPMT, murid TPMT, orang tua dari murid TPMT, keuchik dan
tokoh masyarakat Gampong Lambirah. Peneliti mengajukan 4 pertanyaan kepada 10

responden seperti yang telah diuraikan diatas.

Untuk menghitung presentase jawaban dari hasil wawancara, maka pendliti

menggunakan rumus:
f
P=—x100%
N

Dimana:
P : Persentase
f : Frekuens

N : Jumlah sampel

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 responden, peneliti memperoleh

jawaban yang mendukung hasil dari kuesioner yaitu sebagal berikut :

Pertama, bahwa 100% atau 10 responden mengatakan bahwa keberadaan
TPMT memberikan dampak positif terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah.
Kedua, 80% atau 8 responden mengatakan bahwa anak-anak di Gampong Lambirah

sering berkunjung ke TPMT bak untuk membaca, meminjam buku maupun
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mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di TPMT. Sementara 20% atau 2
responden mengatakan bahwa sebagian anak-anak jarang berkunjung ke TPMT,
mereka biasanya akan rgjin datang ketika ada kegiatan atau acara besar, seperti
peringatan hari besar islam, perayaan HUT TPMT, perlombaan 17an, MTQ dan
acara-acara besar lainnya. Ketiga, 90% atau 9 responden mengatakan bahwa koleksi
yang tersedia di TPMT beraneka ragam dan sudah sesuai dengan kebutuhan anak-
anak di Gampong Lambirah. Sementara 10% atau 1 responden mengatakan bahwa
koleks yang tersediadi TPMT masih kurang atau belum memenuhi kebutuhan anak.
Keempat, 100% atau 10 responden mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan
TPMT selama ini sudah efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan minat

baca anak di Gampong Lambirah.

Berdasarkan jawaban responden melalui wawancara, peneliti menyimpulkan
bahwa keberadaan TPMT memberikan dampak yang tinggi terhadap minat baca anak
di Gampong Lambirah. Secara keseluruhan minat baca anak-anak di Gampong
Lambirah meningkat setelah didirikannya TPMT ini. selain itu dengan diadakannya
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan minat baca di TPMT, membuat anak-
anak di Gampong Lambirah lebih tetarik dengan kegiatan membaca.

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada anak-
anak yang berkunjung ke TPMT selama 1 minggu, yaitu anak-anak ketika datang ke

TPMT semua membaca buku tanpa ada yang menyuruhnya. Namun, sebagian tidak
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mau meminjam buku untuk dibawa pulang ke rumah dengan aasan tidak sempat

membaca jika dirumah dan takut bukunya hilang.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe yang
berada di Gampong Lambirah Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.
Adapun responden dalam penelitian ini anak usia sekolah di Gampong Lambirah
yang berjumlah 50 anak dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
pengaruh yang signifikan antara keberadaan TPM T terhadap minat baca anak. Hal ini
terbukti melalui hasil pengolahan data melalui SPSS versi 22, di dapat nilai koefisien
korelas sebesar 0,670 yang tergolong dalam kategori cukup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Pengujian
regresi menunjukkan bahwa sebesar 155,401 dan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,450. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 45% konstribusi keberadaan
Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe terhadap minat baca anak di Gampong
Lambirah dan sisanya 55% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil wawancara dengan 10 responden dan hasil observasi yang
peneliti lakukan terhadap anak-anak yang berkunjung ke TPMT, seluruhnya
mengatakan bahwa keberadaan TPM T berdampak positif terhadap minat baca anak di

Gampong Lambirah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data tentang dampak keberadaan Taman Pendidikan
Masyarakat Tanyoe terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara keberadaan Taman Pendidikan
Masyarakat Tanyoe terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah. Hal ini
terbukti dari hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien r
sebesar 0,670 tergolong kedalam kategori cukup yang berarti mempunyai
pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Ha ini juga didukung dengan hasil
wawancara dengan 10 responden dan hasil observasi yang peneliti lakukan secara
keseluruhan mengatakan bahwa keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat

Tanyoe berdampak terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah.

Kemudian untuk menguji hipotesis, perlu dibandingkan antara Fritung
dengan Frae menggunakan rumus df = N-2 (50-2 = 48). Dari tabel nilai F dapat
diketahui bahwa dengan df sebesar 48 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai
Frave Sebesar 2,1 dan nilai ternyata nila Fhiung Sebesar 39,201. Ha ini
menunjukkan bahwa hipotesis dternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data valid dan reliabel dengan
melakukan uji koefisien determinasi (R?) yang mendapatkan nilai sebesar 0,450
yang bermakna bahwa presentase variabel independen mempengaruhi variabel

dependen sebanyak 45%. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 45% konstribusi
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keberadaan TPMT terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah dan sisanya
55% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe memiliki dampak yang positif

terhadap minat baca anak di Gampong Lambirah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat pendliti
sampaikan diantaranya :

1. Diharapkan Kepada pengelola/pengurus TPMT supaya lebih sering
mengadakan kegiatan-kegiatan kreatif yang bertujuan untuk menarik minat
kunjung dan minat baca masyarakat terutama kalangan anak-anak.

2. Koleks yang tersedia di TPMT memang sudah sesuai dengan kebutuhan
anak, tetapi adangkah lebih bak jika setiap 3 bulan sekali dilakukan
pengadaan koleks baru supaya kebutuhan informasi pengguna terpenuhi
dan minat baca anak meningkat dengan adanya koleksi baru tersebut.

3. Diharapkan kepada peneliti yang lain yang ingin melanjutkan penelitian
ini untuk dapat meneliti tentang strategi TPMT dalam meningkatkan minat

baca anak.
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KUESIONER PENELITIAN

Nama:

Keas:

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check list (V) pada jawaban yang anda pilih dengan ketentuan
sebagal berikut :

Sangat setuju : SS
Setuju: S

Tidak setuju: TS

Sangat tidak setuju : STS

A w0 E

A.Variabel X (Dampak Keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe
(TPMT)

No | Indikator Pernyataan SS| S| TS| STS

1. | Gedung/ Gedung TPMT terletak ditempat
bangunan | yang strategis sehingga mudah untuk
dikunjungi.

2. | Koleks TPMT memiliki koleks yang

beraneka ragam serta sesuai dengan

kebutuhan saya.

3. | Fasllitas TPMT memiliki fasilitas yang bagus
seperti ruangan yang nyaman,
tersedia meja baca dan kipas angin

sertatoilet.




Program/ | TPMT mengadakan berbagai

Kegiatan | kegiatan literasi yang menyenangkan

reading trip.

serta bermanfaat, seperti :

storytelling, nonton bersama,
pelatihan menulis, lomba pidato dan

Layanan TPMT memberikan layanan

peminjaman buku.

membaca ditempat serta layanan

B. Variabd Y (Minat Baca Anak)

No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya sering membaca | 3x/minggu | 2x/minggu | 1x/minggu | Tidak
serta meminjam buku di pernah

TPMT

Melalui bahan bacaan
yang menarik,
berkualitas dan
beragam yang
disediakan di TPMT,
sayamenjadi senang
membaca

Saya lebih memilih
membaca buku dari
pada bermain

Saya membaca buku
tanpa disuruh.

Saya membaca buku
karena ingin menambah
wawasan dan
pengetahuan




LEMBAR OBSERVASI

Nama
Hari/Tangga :
Waktu
Beri tanda
Aspek/ Aktivitas yang Diamati Check List (V)
Ya | Tidak
No. | Minat Baca Anak
1. | Kesadaran
1) Membaca dan meminjam buku di TPMT dengan
sukarelatanpa disuruh atau dipaksa.
2. | Perhatian
1) Lebih tertarik membaca buku dari pada bermain
2) Mampu membaca dengan fokus
3. | RasaSenang
1) Sukaberkunjung dan membaca buku di TPMT
4. | Frekuens Membaca

1) Sering membacabuku di TPMT

2) Sering meminjam buku di TPMT




DAFTAR WAWANCARA

No.

Pertanyaan Wawancar a

Apakah keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe berdampak terhadap
minat baca anak di Gampong Lambirah?

Apakah anak-anak di Gampong Lambirah sering mengunjungi TPMT untuk

membaca serta meminjam buku?

Apakah koleks yang tersedia di TPMT beraneka ragam serta sesuai dengan
kebutuhan anak-anak di Gampong Lambirah?

Apakah program/kegiatan yang diadakan di TPMT efektif dan efisien daam
meningkatkan minat baca anak-anak di Gampong Lambirah?
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Lampiran 8: Tabulas Data Mentah Hasil Penélitian

1. Variabel X (Keberadaan Taman Pendidikan Masyarakat Tanyoe)

No. Skor item Skor Total
Responden X1 X2 X3 X4 X5
1 3 3 3 3 3 15
2 4 4 4 4 4 20
3 4 4 4 3 4 19
4 3 4 4 4 3 18
5 3 4 3 4 4 18
6 3 3 3 3 3 15
7 3 3 3 3 3 15
8 3 3 3 3 3 15
9 3 3 3 3 3 15
10 3 3 3 3 3 15
2. Variabel Y (Minat Baca Anak)
No. Skor item
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 y5 | Skor Total

1 4 3 4 3 4 18
2 4 4 4 4 3 19
3 4 4 4 4 4 20
4 3 4 4 4 4 19
5 3 4 4 4 4 19
6 2 3 4 3 4 16
7 1 1 3 2 2 9
8 4 3 4 3 4 18
9 3 3 3 3 4 16
10 3 3 3 3 3 15




Lampiran 9: Hasil Uji Instrumen

1. Hasll Uji Validitas Variabel X (Keberadaan TPMT)

Correlations

pl p2 p3 p4 p5 skortotal
pl Pearson Correlation 1 ,612 764" ,218 764" , 785"
Sig. (2-tailed) ,060 ,010 545 ,010 ,007
N 10 10 10 10 10 10
p2 Pearson Correlation ,612 1 ,802™ ,802™ ,802" ,962"
Sig. (2-tailed) ,060 ,005 ,005 ,005 ,000
N 10 10 10 10 10 10
p3 Pearson Correlation 764" ,802™ 1 524 524 857"
Sig. (2-tailed) ,010 ,005 ,120 ,120 ,002
N 10 10 10 10 10 10
p4 Pearson Correlation ,218 ,802" ,524 1 ,524 742"
Sig. (2-tailed) 545 ,005 ,120 ,120 014
N 10 10 10 10 10 10
p5 Pearson Correlation 764" ,802™ 524 524 1 857"
Sig. (2-tailed) ,010 ,005 ,120 ,120 ,002
N 10 10 10 10 10 10
Skortotal ~ Pearson Correlation ,785™ ,962™ ,857" 742" ,857" 1
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,002 ,014 ,002
N 10 10 10 10 10 10

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Hasll Uji Validitas Variabel Y (Minat Baca Anak)

Correlations

pl p2 p3 p4 p5 skortotal
pl Pearson Correlation 1 , 705" ,532 ,613 ,543 ,838™
Sig. (2-tailed) ,023 113 ,060 ,105 ,002
N 10 10 10 10 10 10
p2 Pearson Correlation , 705" 1 ,651" 967" ,657" ,948™
Sig. (2-tailed) ,023 ,042 ,000 ,039 ,000
N 10 10 10 10 10 10
p3 Pearson Correlation ,532 651" 1 ,648" ,592 , 766
Sig. (2-tailed) 113 ,042 ,043 071 ,010
N 10 10 10 10 10 10
p4 Pearson Correlation ,613 967" ,648" 1 ,518 ,886™
Sig. (2-tailed) ,060 ,000 ,043 125 ,001
N 10 10 10 10 10 10
p5 Pearson Correlation ,543 657" ,592 518 1 7727
Sig. (2-tailed) ,105 ,039 ,071 125 ,009
N 10 10 10 10 10 10
Skortotal ~ Pearson Correlation ,838™ ,948™ ,766™ ,886™ 72" 1
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,010 ,001 ,009
N 10 10 10 10 10 10

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. Hasll Uji Reliabilitas Variabel X

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 10 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,897

5

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
pl 13,30 2,900 ,681 ,889
p2 13,10 2,322 ,932 ,829
p3 13,20 2,622 , 767 ,870
p4 13,20 2,844 ,600 ,906
p5 13,20 2,622 767 ,870
4. Hasil Uji Réliabilitas Variabel Y (Minat Baca Anak)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 10 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 10 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,885 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
P1 13,80 5,956 ,696 ,881
P2 13,70 5,567 ,902 ,814
P3 13,20 8,178 ,692 ,880
P4 13,60 6,933 ,825 ,842
P5 13,30 7,344 ,657 ,875




5. AnalisisRegresi Linear Sederhana

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KeberadaanTP
Enter
MTP

a. Dependent Variable: Minat Baca Anak

b. All requested variables entered.

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,738 1,991 2,379 ,021
KeberadaanTPMT , 701 ,112 ,670 6,261 ,000
a. Dependent Variable: Minat Baca Anak
6. Tabel Model Summary
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6702 ,450 ,438 1,991
a. Predictors: (Constant), Keberadaan TPMT
7. Anova (Analysis of Varians)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 155,401 1 155,401 39,201 ,000P
Residual 190,279 48 3,964
Total 345,680 49

a. Dependent Variable: Minat Baca Anak

b. Predictors: (Constant), Keberadaan TPMT




Distribusi nilai r,,q Signifikansi 5% dan 1%

The Level of Significance

The Level of Significance

N 5% 1% N 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081

Distribution Tabel Nilai FQ,05
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